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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan tinggi merupakan tahap pendidikan formal terakhir
yang siap mendidik dan mempersiapkan seseorang untubrnenjadi pelaku
yang profesional dalam bidang keahlian tertentu. Dimana pendidikan tinggi
saat ini dituntut untuk memenuhi kcbutuhand(eahlian, keinginan, dan
harapan masyarakat juga pasar tenaga kerja. Undang-Undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 35 menyatakan bahwa kompetensi lulusan
harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Kompetensi lulusan harus
memiliki standar. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (PP No.32 Tahun 2013).

Dimana salah satu perguruan tinggi di Nias adalah Institut
Keguru an Ilmu Pendidikan Gunungsitoli (IKIP) yang didirikan pada
tanggal 15 November 1965 dengan Akta Notaris Walter Siregar Nomor 17
tanggal 19 Oktober 1965. Kemudian diperbaharui dengan Akta Notaris
Nomor 45 tanggal 20 Oktober 1973 yang diberi nama Yayasan Perguruan
Tinggi Nias dan berkedudukan di Kota Gunungsitolﬁimana Visi dan Misi
Prodi Pendidikan Matematika IKIP Gunungsitoli Menjadi program studi
unggul dalam menghasilkan lulusan yang kompetitif, adaptif serta handal
dibidang pendidikan matematika di kepulauan Nias pada tahun 2021,
mampu melaksanakan pendidikan matematika melalui penggunaan berbagai
teknologi pendidikan sesuai dengan standar mutu pendidikan nasional,
mampu mengadakan kegiatan penelitian yang menunjang pengembangan
ilmu pendidikan terkini khususnya pendidikan matematika dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di kepulauan Nias, mampu mengadakan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelayanan pendidikan secara
edukatif, konsisten, dan terprogram dalam bidang ilmu pendidikan
khususnya pendidikan matematika dengan pendekatan pemberdayaan

masyarakat dan terapan teknologi pendidikan. Sehingga untuk mewujudkan




Visi, Misi dan Tujuan tersebut, maka perlu di kembangkan kuriklum yang
berisi sejumlah matakuliah yang akan di ajarkan kepada mahasiswa.

Beralihnya IKIP Gunungsitoli menjadi Universitas Nias pada tahun
2021, kemdikbudristek mengabulkan penggabungan 2 yayasan pengelola
perguruan tinggi di kepulauan Nias. IKIP Gunupggitoli dan STIE Pemnas
Nias menjadi Universitas Nias di Kota Gungsitoli.Universitas Nias didirikan
padan tanggal 22 September 2021 berdasarkan SK Kemdikbud Ristekdiktik
Nomor 400/E/Q/2021. Universitas Nias merupakan penggabungan
Perguruan Tinggi IKIP Gunungsitoli menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, STIE Pembnas menjadi Fakultas Ekonomi serta penambahan
fakultas baru yakni Fakultas Sains dan Teknologi.

Dengan demikian, Progra Studi Pendidikan Matematika
Universitas Nias menyadari bahwa tuntutan pasar tenaga kerja yang
semakin tinggi dan persaingan tenaga kerja yang semakin ketat, maka
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias perlu melakukan
perbaikan secara terus menerus akan kualitas dari suatu lulusan atau alumni
untuk menjadi salah satu tolok ﬁlr akan keberhasilan khususnya program
studi pendidikan matematika. Dalam proses akreditasi perguruan tinggi
diperlukan beberapa standar akreditasi unfuk program sarjana seperti
dijelaskan di buku panduan dari BAN-PT (BAN-PT,2010) terdapat 7
standar yang perlu dinilai oleh tim assesor yakni: (1) Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran serta Strategi Pencaiapan; (2) Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem
Pengelolaan dan Penjaminan Mutu; (3) Mahasiswa dan Lulusan; (4) Sumber
Daya Manusia; (5) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik; (6)
Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi; (7)Penelitian,
Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat dan Kerjasama. Maka kualitas
dari perguruan tinggi harus selalu di evaluasi dalam rangka mendapatkan
akreditasi dari suata badan akreditas Nasional.

Dalam hal ini salah satu tahap yang dilakukan untuk mengetahui
kompetensi lulusan yaitu, dengan melakukan study pelacakan jejak/alumni

racer Study). Dimana tujuan melakukan pelacakan jejak lulusan/alumni

adalah mencari masukan bagi dunia pendidikan sehingga dapat




menyempurnakan program pepdidikan (kurikulum)di Prodi Pendidikan
Matematika Universitas Nias.Sedangkan khusus bagi Program Studi
bertujuan untuk merevisi kurikulum yang berisikan kemampuan dasar
(subject matter), kemampuan pragmatik, dan kemampuan bermasyarakat,
dengan cﬁntasi pada kompetensi lulusan.

Tracer Study merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk
menelusuri informasi alumni dan mampu menyediakan berbagai informasi
yang bermanfaat seperti data pribadi, riwayat pendidikan ataupun informasi
riwayat pekerjaan, (Rusli & Ilyas, 2020). Yang menjadi salah satu kriteria
tolok ukur keberhasilan pendidikan yang diselenggarakan oleh Perguruan
Tinggi yaitu keberhasilan mahasiswanya ketika sudah lulus dan mahasiswa
tersebut berada di dunia kerja. Tracer Study dapat digunakan untuk
mengetahui keberhasilan proses pendidikan terhadap anak didiknya,
(Sutanto et al, 2020).

Tracer Stud yatau ng umumnya dikenal dengan studi rekam jejak
atau survei alumni, adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi (Syafiq & Fikawati, 2016). Tracer study merupakan suatu
studi yang dapat menyediakan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan
evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk
penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi. Selain
itu, tracer study juga menyediakan informasi mengenai hubungan antara
pendidikan tinggi dan dunia kerja professional, menilai relevansi pendidikan
tinggi, menyediakan informasi bagi para pemangku kepentingan
(stakeholders), dan merupakan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi
pendidikan tinggi. Data fracer study menjadi informasi penting bagi
pimpinan perguruan tinggi sebagai alat evaluasi antara pendidikan tinggi
dengan implementasi dunia kerja (Rofaida & Gautama, 2019). Pengalaman
dan kompetensi di dunia kerja inilah yang kemudian akan menjadi umpan
balik alumni bagi perguruan tinggi terkait hubungan pendidikan tinggi
dengan ;E(erjaan.

Tracer Study adalah studi mengenai lulusan lembaga

penyelenggara pendidikan tinggi. Istilah lain yang juga sering digunakan




adalah “Graduate Surveys”, “Respondent Researches”, dan “Follow-up
Study”. Tracer Study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan
evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk
penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang
bersangkutan. Selain itu, Tracer Study juga menyediakan informasi
berharga mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja
profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi para
pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi
akreditasi pendidikan tinggi.

Indikator dalam mengukur kualitas output dari pendidikan tidak
hanya dilihat dari tingginya nilai yang didapat mahasiswa, namun ada hal
lain yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah kualitas alumni. Hal-hal
yang dapat diukur menentukan kualitas alumni diantaranya yaitu
pencapaian, kompetensi, persebaran problem yang dihadapi, respon
pengguna, akselerasi karier, serta hal-hal lain yang meliputi baik keselarasan
maupun ketidakselarasan antaraﬁualitas alumni dengan kualitas yang
diharapkan oleh perguruan tinggi. Menurut ILO memberikan batasan bahwa
sesorang dikatakan menganggur bila: (1) Berhenti atau kadang-kadang tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan untuk memperoleh
gaji, atau (2) Pemberi Kerja Tanpa pekerjaan, tapi sedang menunggu
mulainya pekerjaan baru, atau (3) Kadang-kadang atau tidak menentu
bekerja dan tidak mendapat upah.

Oleh karena ifu, guna mencapai lulusan dengan kualifikasi yang
sesuai dengan kebutuhan pasar dan persaingan global pada era Revolusi
Industri 4.0 saat ini, diperlukan kegiatan rracer siudy. Kegiatan tersebut
mempunyai nilai yang sangat strategis bagi pengembangan Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Nias, ﬁena dengan informasi yang
diperoleh mampu menjadi bahan evaluasi peninjauan kurikulum program
studi agar kurikulum yang diajarkan dapat memenuhi kebutuhan pasar
Sehinggaﬁllusan dapat terserap di pasar kerja dengan maksimal.

Tujuan utama kegiatan tracer study adalah mengidentifikasikan

kinerja lulusan, serta menghimpun saran-saran baik dari alumni maupun




pengguna alumni. Berbekal hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
membenahi program pembelajaran agar mampu membangun kompetensi
mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang diperlukan oleh dunia kerja.
Giliran berikutnya, dengan kompetensi yang memadai, maka diharapkan
dapat meningkatkan daya saing lulusan.

Dalam kegiatan ini yang menjadi sasaran adalah alumni Jurusan
Pendidikan pendidikan matematika, Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Nias, maupun meliputi alumni yang bekerja pada instansi
pemerintah, swasta maupun wirausaha. Masalah yang melatarbelakangi
pentingnya dilakukan penelitian ini adalah bahwa masa tunggu alumni
untuk mendapatkan pekerjaan sesuai kualifikasi pendidikannya masih cukup
lama. Hal ini diindikasikan oleh adanya beberapa orang alumni yang
menyataﬁn belum mendapatkan pekerjaan yang mapan.

Salah satu faktor yang menyebabkan lamanya masa tunggu lulusan
untuk memperoleh kesempatan kerja, antara lain karena kompetensi lulusan
belum sesuai dengan kebutuhan user (sekolah dan dunia kerja). Jika kondisi
ini dibiarkan terus berlangsung, maka harapan untuk menghasilkan lulusan
yang mempunyai kompetensi di dunia kerja, seperti mengajar di sekolah
menengah kejuruan tidak akan berhasil seperti yang diharapkan. Artinya
bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan juga harus dibenahi kembali
dengan mempertimbangkan saran dari alumni dan pengguna, sehingga
kompetensi yang diajarkan akan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan
pasar kerja. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui bagaimana keberhasilan Alumni. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis
Tracer Study Alumni Mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas

Nias”.




1.2,

Identifikasi Masalah

Sesuai pengamatan penulis pentingnya Analisis Tracer Study

Alumni Mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Nias, maka ada hal-

hal yang menyebabkan permasalahan tersebut salah satunya bagaimana

keberhasilan alumni dalam dunia kerja. Berdasarkan informasi yang

terdapat pada latar belakang di atas maka teridentifikasilah masalah-masalah

sebagai berikut:

1.

5.

Memperoleh informasi tentang alumni Prodi Pendidikan Matematika

Universitas Nias. .
1

. Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias seharusnya

menjalin komunikasi dengan alumni sehingga dapat memperoleh data

baru yang menggambarkan rekam jejak alumni.

. Rendahnya kesadaran menyampaikan informasi dari dunia kerja ke

jurusan oleh alumni secara mandiri.

amanya masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan sesuai
dengan kualifikasi latar belakang pendidikannya, hal ini disebabkan
hlrang sinkronnya kompetensi lulusan dengan tuntutan dunia kerja.
Kurangnya kepedulian wuser untuk menyampaikan saran-saran guna

peningkatan relevansi kurikulum dengan tuntutan pasar kerja.

Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah, agar penelitian bisa lebih

dimudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Alumni yang digunakan sebagai subjek utama adalah Program Studi

Pendidikan Matematika Universitas Nias.

. Sistem informasi tracer study ini dikhususkan hanya untuk alumni

Pendidikan Matematika Universitas Nias yang telah lulus dari tahun

2019-2023.




14.

1.5.

umusan Masalah
Salah satu masalah dalam penelitian ini adalah lamanya masa
tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kualifikasi
pendidikannya. Kondisi ini akan diperbaiki melalui fracer study untuk
menghimpun informasi kinerja lulusan (alumni) di dunia kerja serta
menghimpun saran-saran dari alumni dan pengguna alumni. Dengan saran-
saran tersebut akan dapat dilakukan peningkatan kualitas pembelajaran dan
relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas
maka rumusan penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar lulusan Program Studi Pendidikan Matematika yang
terserap pada dunia kerja ?
2. Berapa lama waktu tunggu lulusan Program Studi Pendidikan
Matematika terserap di dunia kerja ?
3. Bagaimana relevansi kurikulum yang diterapkan Program Studi

Pendidikan Matematika dengan kebutuhan pasar kerja ?

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang hendak diperoleh
olehdalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan persentase lulusan Program Studi Pendidikan
Matematika yang terserap pada dunia kerja.
2. Mendeskripsikan waktu yang dibutuhkan alumni Program Studi
Pendidikan Matematika untuk mendapatkan kerja.
3. Mendeskripsikan relevansi kurikulum yang diterapkan Program Studi

Pendidikan Matematika dengan kebutuhan pasar kerja.




1.6.

Manfaat Penelitian

Dari tujuan yang telah disampaikan di atas, maka diharapkan
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nias menyadari bahwa

informasi dari alumni dan pengguna alumni sangat besar manfaatnya, antara

1. Dapat menjadi bahan masukan atau bahan acuan dalam melakukan
kebijakan Fakuﬁ dan Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Nias dalam menyusun visi, misi dan tujuan serta kurikulum
tepat guna.

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi pengembangan Program Studi
Pendidikan Matematika jangka pendek maupun jangka panjang, terutama
dalam menyediakanorang akreditasi di masa mendatang.

3. Memperoleh hasil peningkatan relevansi antara materi pembelajaran,
kompetensi lulusan, dan kompetensi di dunia kerja.

4. Menciptakan suasana partisipasi alumni dan pengguna alumni.

5. Hasil penelitian ini juga berguna untuk perumusan program kerja
Program Studi Pendidikan Matematika secara lebih responsif terhadap
kebutuhan nyata calon alumni karena dalam penelusuran dan daftar isi
angket para responden diminta untuk memberikan usulan atau masukan
untuk program kerja dan kemajuan Program Studi Pendidikan

Matematika Universitas Nias dimasa mendatang.




2.1.

BAB II
TINJAU PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1. Konsep Penyelenggaraan azndidikan

Pendidikan tinggi sedang menghadapi tantangan berat yang
merupakan konvergensi dari berbagai dampak globalisasi.Berbagai
masalah sebagai dampak globalisasi hanya dapat diatasi dengan solusi
yang berbasis peningkatan kualitas manusia, khususnya berbasis pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Dengan peningkatan
kualitas pengetahuan dan keterampilan tersebut, berarti akan
mcningkﬁkan daya saing guna memenangkan kompetisi.

Daya saing tersebut semakin tidak tergantung lagi pada
kekayaan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, akan tetapi
semakin tergantung pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh suatu bangsa. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai, maka kekayaan sumber daya alam dapat diolah sebelum
dilemparkan ke pasar global. Namun tanpa didukung oleh kualitas
pengetahuan dan keterampilan, maka jumlah pendudu g besar
justru akan menjadi beban pembangunan. Menurut Marwansyah
dalam Wariati (2015:7) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk
mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya.Pengalaman
kerja merupakan suatu hal yang penting dalam setiap organisasi, baik
itu dalam perusahaan maupun dalam sektor informal. Karena dengan
pengalarﬁn kerja, maka pekerjaan akan dapat berjalan dengan lancar.

Era reformasi memberi makna bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia.Orientasi pendidikan sangat terkait dengan
tujuan pembangunan suatu bangsa.Untuk membangun suatu bangsa
maka sal atu faktor strategis yang memberi kontribusi adalah
pendidikan.Untuk mempersiapkan lulusan perguruan tinggi yang siap

menghadapi dunia kerja di era Education 4.0, Direktorat Jenderal




Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020)
membuat kebijakan, yaitu Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus
Merde

Di dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Bab I Umum,
dinyatakan bahwa gerakan reformasi di Indonesia secara umum
menuntut diterapkannya prinsip demokrasi, desentralisasi, keadilan,
dan menjunjung tinggi hak azasi manusia dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Dalam hubungannya dengan pendidikan, prinsip-
prinsip tersebut akan membawa dampak yang mendasar pada proses,
isi, dan manajemen penyelenggaraan system pendidikan. Tuntutan
tersebut menyangkut pembaharuan atau inovasi penyelenggaraan
pendidikan, di antaranya inovasi media pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.Selanjutnya di dalam Pasal 51
Ayat (2) ditegaskan bahwa pengelolaan satuan pendidikan
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan
mutu, dan evaluasi yang transparan.

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan penguasaan
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan bagi peningkatan daya
saing manusia sebagai individu, yang selanjutnya dapat memberikan
sumbangan kepada keberdayaan masyarakat lokal, ki a masyarakat
bangsanya, dan akhirnya kepada masyarakat global. Lase (2019:32)
mengatakan Education 40 menyatakan bahwasannya pendidikan
harus bisa menciptakan lulusan yang selaras dengan perkembangan
teknologi sehingga nantinya jika dipadukan antara lulusan pendidikan
dan teknolggi yang ada mampu menjadi jawaban atas kebutuhan
masyarakat.lalah manusia-manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bersikap jujur, adil,
bertanggung jawab, demokratis, menegakkan prinsip-prinsip
kemanusiaan, menghargai sesama, santun dan tenggang rasa, toleransi
dan mengembangkan kebersamaan dalam keberagaman, membangun

kedisiplinan dan kemandirian.
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2.1.2. Proser embelajaran

Komponen dalam proses pembelajaran meliputi: keberadaan
dosen, mahasiswa, materi bahan ajar, strategi yang dipakai, pemilihan
media, bentuk evaluasi. Kesemuanya menjadi penting artinya ketika
menyoalkan tingkat keberhasilan atau efektivitas proses pembelajaran.
Pemilihan media yang tepat akan sangat membantu dalam proses
pembelajaran, akan tetapi sebaliknya ketidak tepatan pemilihan media
bisa akan menjadikan distorsi pemahaman mahasiswa.

Kemampuan dosen yang profesional sangat dibutuhkan
ketika terjadi proses pembelajaran. Untuk itu perlu pemilihan media
direncanakan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, sifat dan
karakteristik materi bahan ajar, kepasitas peserta didik serta
kemampuan dosen mengoperasikan media.Ketepatan penggunaan

edia merupakan salah satu penentuan kualitas pembelajaran.Karna
perguruan tinggi dituntut untuk menciptakan lulusan yang kompetitif
dikancah nasional maupun global, tidak hanya attitude, knowledge,
dan skill, harus memiliki kemampuan menginterprestasikan data yang
nantinya dijadikan dasar dalam pengambilaan sikap dan juga
keputus

Tingkat efektivitas media dapat ditinjau dari apek: suara yang
ditimbulkan, perubahan gerak, efek tulisan ataupun gambar yang
ditayangkan. Artinya kesesuaian antara materi ajar dengan
pemanfaatan media dari unsur suara yang ditimbulkan apakah
menambah pemahaman atau justru mengurangi pemahaman
mahasiswa. Dari aspek perubahan gerak perlu dipikirkan kembali
kiranya, apakah penting dan sesuai dari karakterisistik materi ajar
yang disajikan dipadukan dengan proses perubahan gerak. Serta
tayangan tulisan dan gambar kiranya mempermudah pemahaman atau
justru akan lebih memudahkan pemahaman mahasiswa ketika dosen
menerangkan sambil memakai media papan tulis dibandingkan

dengan yang sudah ada dalam bentuk e learning.

11




Definisi konsep tentang media sebagai alat bantu
mempermudah pemahaman tidak bisa dipungkiri. Adanya media yang
tepat menjadikan proses pemlﬁlajaran dan hasilnya akan menjadi
lebih berefek/berdaya guna. Jadi seorang dosen dituntut untuk
menguasai  teknologi pembelajaran yang dikaitkan dengan
perkembangan erainformasi/ komputerisasi. Dengan berbekal tersebut
maka kemampuan dalam kesesuaian pemilihan media dengan bahan
ajar akan cenderung membuahkan hasil yang lebih baik. Pemilihan
media yang tepat harus disesuaiakan pula dengan: in put mahasiswa,
kondisi lingkungan dan ketersediaan sarana/prasarana. Dalam buku
Panduan Penyusuanan Porto Folio, persoalan kemampuan tenaga
pendidikan, khususnya dalam aspek kemampuan akademik juga
dipersyaratkan bahwa untuk kepentingan mengajar diperlukan
kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran antara

lain merencanakan penggunaan media pembelajaran.

2.1.3. Aktivitas Belaja

Definisi belajar Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021:22)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar
dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes yang disusun secara
terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Sedangkan
menurut Slameto (2018:2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sengiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sejalan dengan itu, hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
diperoleh peserta didik melipugi, ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Rusman, 2017:129).Perubahan yang bukan disebabkan
oleh kegiatan belajar antara lain perubahan karena faktor kematangan
(maturation), kelelahan, dan pengaruh pemakaian obat. Ini berarti
bahwa kegiatan belajar mengandung unsur kesengajaan, bukan

kebetulan.Sebagai akibatnya kemampuan baru yang diperoleh dari
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kegiatan belajar bersifat relatif permanen, bukan kemampuan yang
datang secara tiba-tiba tetapi kemudian hilang begitu saja.

Disamping pengertian diatas, sebenarnya masih banyak
definisi belajar yang dikemukakan para pakar. Dalam aya
menyederhanakan pengertian yang sangat beragam tersebut,dalam

oses belajar, ada faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurut
Djaali (2020:101), sebagai berikut: a. Motivasi, kondisi atau keadaan
yang ada dalam diri individu yang mendorong untuk melakukan
aktivitas guna mencapai tujuan. b. Sikap, suatu kesiapan mental dalam
berbagai jenis tindakan pada situasi yang tepat. c. Minat, rasa
ketertarikan pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
d. Kebiasaan belajar, cara yang diperoleh dari belajar secara berulang-
ulang. e. Konsep diri, pandangan seseorang tentang diri sendiri yang
menyangkut apa yang diketahui dan dirasakan tentang perilakunya, isi
pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut

berpengaruh terhadap orang lain.

214. ekam Jejak Alumni/Lulusan

Rekam jejak alumni adalah suatu proses pengumpulan
informasi dari alumni mengenai berbagai hal menyangkut kinerja
alumni setelah lulus dari perguruan tinggi. Hasil rekam jejak alumni
tersebut dapat digunakan untuk membenahi program ﬁmbelajaran
program studi pendidikan matematika Universitas Nias agar mampu
membangun kompetensi mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang
diperlukan oleh dunia kerja.Giliran berikutnya, dengan kompetensi
yang memadai, maka diharapkan dapat meningkatkan daya saing
lulusan.PJ.Suwarno, dkk mengatakan bahwa rekam jejak alumni
dimaksudkan untuk melacak kinerja dan saran-saran lulusan sehingga
dapat diperoleh indikator yang jelas tentang jumlah, profil kerja masa
mendatang, serﬁ kompetensi yang diperlukan oleh dunia kerja.

Maka rekam jejak alumni telah menjadi kegiatan yang sangat
strategis untuk menjpgkatkan Kkinerja lulusan.Program studi

pendidikan matematika menegaskan, menyadari bahwa sebagian besar
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alumni adalah job seeker, pihak institusi melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan soft-skill lulusan yang erat kaitannya dengan
kewirausahaan.Dalam rangka meningkatkan jumlah lulusan yang
memiliki kemampuan menciptakan pasar kerja sendiri, program studi
pendidikan matematika juga telah memasukkan kewirausaahan
( emerprwership} sebagai mata kuliah dalam kurikulum.

Dari hasil tracer study diketahui bahwa waktu tunggu yang
relatif lama antara lain disebabkan oleh beberapa faktor, dua hal yang
terpenting adalah (i) kemampuan soft-skill lulusan yang kurang
memadai dan (ii) meningkatnya tingkat persaingan antar pencari kerja
yang memiliki kompetensi keahlian/ bidang ilmu yang sama.
Informasi yang sangat berharga dari tracer study adalah perlunya
peningkatan softskill lulusan, yang mencakup interpersonal and
communication skill (kepemimpinan, kemampuan untuk bekerjasama
dalam team, kemampuan berbahasa asing (Inggris), kemampuan
berkomunikasi), enterpreunership skill (kewirausahaan), creativity
and innovation skill (kreativitas dan inovasi) dan kemampuan untuk
cepat belajar dan menyesuaikan diri. Sedangkan terkait dengan
attitude, secara umum dapat dipenuhi oleh para lulusan. Oleh karena
itu  untuk  meningkatkan employability, perlu dilakukan
pengembangan softskill mahasiswa selama proses pembelajaran

melalui berbagai kegiatan baik di kelas maupun di luar kelas.

2.1.5. Tujuan a'acer Study

Tujuan  utama  kegiatan tracer  study adalah
mengidentifikasikan kinerja lulusan, serta menghimpun saran-saran
baik dari alumni maupun pengguna alumni.Berbekal hasil penelitian
ini dapat digunakan untuk membenahi program pembelajaran agar
mampu membangun kompetensi mahasiswa sesuai dengan
kompetensi yang diperlukan oleh dunia kerja.Giliran berikutnya,
dengan kompetensi yang memadai, maka diharapkan dapat

meningkatkan daya saing lulusan.
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Dalam kegiatan ini yang menjadi sasaran adalah alumni
Jurusan Pendidikan matematika, Prodi Pendidikan Matematika
Uneversitas Nias maupun meliputi alumni yang bekerja pada instansi

pemerintah, swasta maupun wirausaha.

2.1.6. Manfaat Tracer Study

Manfaat Tracer study tidak terbatas pada perguruan tinggi
saja, tetapi lebih jauh lagi dapat memberikan informasi penting
mengenai hubungan antara dunia kerja dengan dunia pendidikan
tinggi. Tracer study dapat menggali informasi penting untuk
kepentingan evaluasi pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat
digunakan untuk menyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga
perguruaﬁ'nggi.

Setidaknya ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:

1. Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait
dengan learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan
alat eveluator kinerja institusi.

2. Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan
pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing,
kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan
untuk menangkap kesempatan dan menanggulangi ancaman ke
depan.

3. Meningkatkan hubungan alumni dan almamater, karena apabila
dilihat dari pengalaman institusi-institusi pendidikan terkenal,
ikatan 4 lulusan dan almamater yang kuat akan banyak membawa
banyak manfaat kepada almamater seiring dengan diakuinya kiprah

lulusan di masyarakat.
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2.2 Kerangka Berpikir
Tracer study merupakan langkah penelitian untuk mengumpulkan
informasi dari alumni dan pengguna alumni. Informasi tersebut mencakup
kinerja lulusan, relevansi proses pembelajaran dengan kebutuhan pasar
kerja, serta bahan-bahan pertimbangan untuk melakukan program
pengembangan jurusan berbasis hasil tracer study. Secara visual, kerangka

pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Tracer Study: e Kinerja alumni

Menghimpun e Relevan kurikulum

informasi dari ¢ Tuntutan pasar kerja
alumni

4 )

Bahan pertimbangan
pengembangan
Program Studi
Pendidikan

Matematika

- /

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, disusun langkah-langkah penelitan

penelusuran terhadap alumni sebagai berikut:

persiapan pelaksana Pasca
lapangan

Tujuan survei alumni

Pembersih

' “ P data & koding
|'_) Kirim undangan ’

' “ ‘ Analisis data
Data kontak ‘

kohort » kuesioner

alumni Survei dimulai
Tabel
Updet kontak
alumni Kirim peringatan Laporan
(1-4)

4 75
Surat undagan ‘

" Survey ditutup Laporan
B metode

Cek ulang

Tesulang t
Dokumentasi > Dokumentasi — | Dokumentasi

Gambar 2.2 Langkah-Langkah Penelitian
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BARB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan cara-cara mengikuti sesuai dengan kaidah keilmuan yaitu
konkrit/fempiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis, dengan data hasil
penelitian yang diperoleh yang berupa angka-angka serta analisis dengan
menggu n metode statistika (Masturoh & Anggita, 2018).

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan, (Sugiyono, 2017:14).

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk
pengumpulan data atau informasi alumni, analisis data memeberikan

interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan.”

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuanlitatif. Dalam
penelitian ini penelitian menggunakan satu variabel (variabel tunggal) yaitu
Tracer study alumni mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika

Universitas Nias.




33.

34.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah: ,

1. Alumni Prodi Pendidikan Matematika Universitas Niasbaik yang

bekerja pada instansi pemerintah, swasta maupun wirausaha;

2. Pengguna alumni, baik dari sekolah maupun institusi pemerintah dan

swasta.

Penentuan subjek penelitian sebagai responden adalah dengan
teknik insidental dipadukan teknik snow ball. Teknik insidental
dimaksudkan untuk mendapatkan seorang sampel starter yang secara
kebetulan ditemui saat penelitian. Diawali dari seorang alumni yang telah
bekerja sebagai sampel starter, kemudian diperoleh informasi tentang alamat
para alumni lainnya. Kemudian dari setiap alumni yang berhasil dihubungi,
diminta informasi mengenai alamat alumni lainnya yang diketahui.

Cara yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan alamat dan nomor kontak alumni, melalui para mahasiswa
yang sedang rrﬁakukan praktek Magang atau PkM di berbagai sekolah
atau di Desa. serta melacak nomor telepon seluler para alumni yang
didokumentasikan dalam buku wisuda;

2. Dari setiap orang alumni yang sudah terlacak, peneliti meminta nomor
HP alumni lainnya;

3. Setiap informasi mengenai nomor HP dan alamat alumni ditindak lanjuti
dengan pengiriman kuesioner;,

4. Cara pengiriman kuesioner ditempuh dengan tiga cara yaitu diantar
langsung ke tempat kerja, disampaikan langsung pada saat reuni, dan via

google form.

Instrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang diisi oleh alumni. Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan yang
bersifat tertutup, dan ada pula yang terbuka. Untuk kuesioner tertutup, dari
setiap pertanyaan sudah disediakan alternatif jawaban sehingga responden

tinggal memberikan tanda contreng atau tanda silang pada jawaban yang
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tersedia. Sedangkan kesioner terbuka, memberi kesempatan kepada

responden untuk mengemukakan jawaban secara objektif.

Dalam pembuatan kuesioner dapat bagi menjadi tiga kategori yaitu:
Kuesioner pendek:
Dalam kuesioner pendek pertanyaan 1-3 halaman, fokus pada
pertanyaan yang penting-penting sajah.Informasi yang diperoleh
sangat terbatas, sehingga tidak direkomendasikan dalam Tracer Study.
Kuesioner sedang
Dalam kuesioner sedang pertanyaan 4-9 halaman, fokus pada
beberapa topic dan kategori, kuesioner merupakan komendasi
minimal.
Kuesioner panjang
Dalam kuesioner panjang pertanyaan 10-20 halaman, fokus pada
banyak topik yang bervariasi. Kategori kuesioner Tracer study jenis

ini yang banyak direckomendasikan.

Adapun kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Tracer Study

Variabel Indikator Nomor pertanyaan
Data pribadi Nama 1
responden
tempat tanggal lahir 2
Jenis kelamanin 3
Status 4
Alamat 5
Angkatan (tahun masuk
prodi pendidikan 6
matematika)
Kelulusan 7
Pendidikan terakhir 8
Masa tunggu Riwayat pekerjaan B.1
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Variabel Indikator Nomor pertanyaan
[Engghasilan atau Gaji pertama B2
gaji Gaji sekarang
Informasi Informasi tentang
pekerjaan lowongan pekerjaan B.4-5
pertama kali

Relevansi materi Relevansi materi yang
dipelajari di bangku B.6
kuliah dengan pekerjaan

Mata kuliah yang Penilaian responden

tidak relevan tentang mata kuliah yang B7
sudah tidak relevan ’
diajarkan

Kemampuan Sejauhmana pekerjaan

Bahasa Inggris menuntut kecakapan B.8
Bahasa Inggris

Kemampuan Sejauhmana pekerjaan

teknologi menuntut kecakapan

komunikasi dan teknologi komunikasi dan B.9

informasi informasi

Kelayakan Penilaian prodi baru yang

pengembangan layak dibuka di B10

prodi baru lingkungan Jurusan ’
Pendidikan matematika

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu salah satu cara mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, dan sebagiannya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentasi sarana

sebagai untuk mendapatkan data

LU
diinginkan.Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data jumlah alumni
Program Study Pendidikan Matematika Universitas Nias yang diperoleh
dari wawancara, dan kuesioner.

. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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3.6

37

responden untuk dijawabnya. Cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan
dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal
mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat.Kuesioner dalam
penelitian ini merupakan kumpulan pertanyaan dalam penggunaan sistem
Tracer Studyalumni Program Studi Pendidikan Matematika Universitas

Niasterkait dengan usability yang disebar ke sampel penelitian.

Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner dilakukan dengan cara snow balling, Dari orang-
orang yang telah mendapat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, kita
mendapatkan beberapa nama. Nama-nama tersebut kita jadikan sasaran
berikutnya, demikian seterusnya.Sedangkan kuisioner secara online

dikalukan dengan menggunakan teknik random sampling.

Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017:232) Analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul.Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 1
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Instrumen yang telah terisi oleh responden diperiksa kelengkapannya.
Instrumen yang tidak lengkap dianggap tidak memenuhi syarat untuk
ianalisis.
2. Menyusun Data view dan Variable view sebagai aturan main sistem data
numerik dari semua variabel.
3. Melakukan input data, dari instrumen ke tabel induk data penelitian.
4. Analisis data secara deskriptif.
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5. Membuat tabel distribusi frekuensi, histogram, dan penjelasan
perlunya.
6. Menghitung tingkat pengangguran dan tingkat penyerapan tenaga kerja,
dengan rumus:

Jumlah responden yang mencari kerja

Tingkat pengangguran =
Jumlah angkatan kerja

jumlah orang yang mendapatkan kerja dalam (1 tahun)

Tingkat penyerapan =

Jumlah orang dipekerjakan itu

7. Melakukan unterpretasi/ menafsirkan hasil analisis data penelitian.

3.8 Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Nias. Berkaitan dengan data yang diamati, penelitian tentang
analisis Tracer Study alumni mahasiswa prodi pendidikan matematika

Uneversitas Nias.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Data Responden
Tracer study lulusan Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruaan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias, menjangkau responden
sebanyak 102 orang. Responden yang mengisi kuesioner tracer study tersebut
merupakan alumni yang lulus antara Tahun 2006 sampai Tahun 2023. Berikut ini
data riwayat pendidikan alumni (responden) mahasiswa Program Studi

Pendidikan Matematika, Universitas Nias yang telah berpartisipasi dalam

pengisian kuisioner tracer study.

35 -

30 A
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Tahun Masuk

Gambar 4.1 Diagram Riwayat Pendidikan Alumni Responden Tracer Study

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa responden yang
terlibat dalam penelitian tracer study ipizmerupakan Alumni yang Lulus antara
Tahun 2006 sampai Tahun 2023 di Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruaan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias (UNIAS). Alumni
yang lulus pada Tahun 2026 sebanyak 1 orang, alumni yang lulus pada Tahun




2009 sebanyak 1 orang, alumni yang lulus pada Tahun 2010 sebanyak 1 orang,
alumni yang lulus pada Tahun 2011 sebanyak 1 orang, alumni yang lulus pada
Tahun 2016 sebanyak 2 orang, alumni yang lulus pada Tahun 2019 sebanyak 12
orang, alumni yang lulus pada Tahun 2020 sebanyak 20 orang, alumni yang lulus
pada Tahun 2021 sebanyak 33 orang, alumni yang lulus pada Tahun 2022
sebanyak 22 orang, alumni yang lulus pada Tahun 2023 sebanyak 11 orang. Jika
dijumlahkan seluruh responden yang terlibat dalam penelitian tracer study ini

sebanyak 102 orang.

4.1.2 Alumni Yang Melanjutkan Studi

Setelah lulus kuliah Sarjana (S-1) di Prodi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruaan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias, terdapat 3 orang yang
melanjutkan kuliahnya ke Strata-2 (Pascasarjana) dan 95 orang lainnya memilih

tidak melanjutkan studinya.

Tabel 4.1
Alumni Yang Melanjutkan Studi
Keterangan Jumlah Persentase
Lanjut kuliah ke Strata-2 (Pascasarjana) 3 orang 2.95%
Tidak lanjut kuliah 99 orang 97,05%
Jumlah 102 orang 100 %

4.1.3 Status Pekerjaan
Berdasarkan data hasil jawaban kuesioner tracer study oleh responden
diketahui 89 orang sudah bekerja dan 13 orang yang masih belum bekerja.

Berikut ini data tentang status pekerjaan disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.2
Status Pekerjaan
Keterangan Jumlah Persentase
Bekerja 89 orang 87.25%
Tidak bekerja 13 orang 12,75%
Jumlah 102 orang 100 %
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4.1.4 Jenis Pekerjaan
Berdasarkan data, bahwa jumlah responden ya ekerja sebagai admin

kantor sebanyak 1 orang dengan persentase 0.98%, responden yang bekerja
sebagai karyawan swasta sebanyak 5 orang dengan persentase 4,90%, responden
yang bekerja sebagai wiraswasta (berusaha) sebanyak 2 orang dengan persentase
1.96%, responden yang bekerja di instansi pemerintahan desa sebanyak 2 orang
gan persentase 196%, responden yang bekerja sebagai guru les privat
sebanyak 3 orang dengan persentase 2,94%, responden yang mengajar di sekolah
sebanyak 89 orang dengan persentase 87,25%. Berikut ini data tentang jenis atau

tempat pekerjaannya disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.3
Jenis atau Tempat Pekerjaan

Keterangan Jumlah Persentase

Admin kantor 1 orang 0,98%
Karyawan Swasta 5 orang 4.90%
Wiraswasta (berusaha) 2 orang 1.96%
Instansi pemerintahan desa 2 orang 1.96%
Mengajar sebagai guru les privat 3 orang 2.94%
Mengajar di sekolah sebagai guru mata

pelajaran matematika di sekolah atau 89 orang 87.25%
sebagai guru honorer di sekolah

Jumlah 102 orang 100 %

4.1.5 Waktu Tunggu Bekerja

Berdasarkan hasil tracer study lulusan Prodi Pendidikan Matematika
bahwa respo yang memperoleh pekerjaan pertama kurang i 3 bulan
sebanyak 21 orang dengan persentase 20,58%, responden yang memperoleh
pekerjaan pertama antara 3-6 bulan sebanyak 55 orang dengan persentase 53,92%,
responden yang memperoleh pekerjaan pertama antara 6-12 bulan sebanyak 34
orang dengan persentase 33,33%, dan responden yang memperoleh pekerjaan
pertama lebih 12 bulan sebanyak 13 orang dengan persentase 12,74%. Berikut ini

data waktu tunggu bekerja disajikan dalam tabel dibawah ini.
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4.2

Tabel 4.4

Waktu Tunggu Bekerja

Keterangan Jumlah Persentase
Kurang 3 Bulan 21 orang 20.58%
Antara 3 bulan — 6 bulan 55 orang 53.92%
Antara 6 bulan — 12 bulan 34 orang 3333%
Lebih 12 bulan 13 orang 12,74%
Jumlah 102 orang 100 %

4.1.6 Tingkat Relevansi

Kesesuaian bidang pekerjaan lulusan Prodi Pendidikan Matematika saat
mendapatkan pekerjaan pertama memiliki hubungan yang erat dengan bidang

studi Prodi Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil fracer study tingkat

relevansinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5
Tingkat Relevansi
Keterangan Menjawab Persentase
Sangat Tinggi 13 orang 12,74%
Tinggi 86 orang 8431%
Rendah 8 orang 7.84%
Sangat Rendah - -
Jumlah 102 orang 100 %
Pembahasan

Tracer study di Program Studi Pendidié’an Matematika, Fakultas
Keguruaan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias memiliki peran yang sangat
penting dalam mengukur dan mengevaluasi efektivitas pendidikan tinggi terhadap
perkembangan karir dan kehidupan pribadi para alumni. Metode penelusuran ini
memberikan pandangan menyeluruh tentang dampak pendidikan terhadap lulusan,
membantu perguruan tinggi untuk memahami sejauh mana para Alumni berhasil
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama masa
studi.

Salah satu manfaat utama tracer study adalah memberikan gambaran yang

jelas tentang penempatan karir alumni di dunia kerja. Institusi pendidikan dapat
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nilai sejauh mana lulusan Strata Satu (S-1) Program Studi Pendidikan
Matematika berhasil menemukan pekerjaan sesuai dengan bidang studi
Matematika atau jika Alumni menghadapi tantangan tertentu dalam memasuki
pasar kerja. Informasi ini membantu perguruan tinggi untuk menyesuaikan
kurikulum dan program pembelajaran guna meningkatkan kesiapan lulusan
menghﬁapi tuntutan dunia kerja.

Hasil tracer study juga menjadi sumber informasi berharga untuk
meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dan dunia kerja. Dengan
mengetahui harapan dan kebutuhan industri pekerjaan, perguruan tinggi dapat
menyesuaikan kurikulum untuk memastikan lulusan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai dengan permintaan pasar kerja. Kolaborasi yang erat
antara perguruan tinggi dan industri adalah kunci untuk mempersiapkan
mahasiswa menjadi profesional yang siap bersaing.

Perguruan tinggi yang berhasil melaksanakan fracer study dengan baik
dapat menggunakan hasilnya untuk membangun reputasi yang kuat. Data positif
mengenai prestasi karir alumni dapat menjadi alat pemasaran yang efektif,
menarik calon mahasiswa dan menunjukkan bahwa institusi tersebut berkomitmen
untuk memberikan pendidikan berkualitas. Seiring dengan itu, perguruan tinggi
juga dapat memanfaatkan informasi dari tracer study untuk menyusun program-
program pengembangan karir yang lebih efektif bagi mahasiswa saat ini. Secara
keseluruhan, tracer study di perguruan tinggi Universitas Nias memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, mengukur keberhasilan
lulusan, dan membangun hubungan yang erat antara dunia pendidikan dan dunia
kerja. Ini menjadi langkah strategis dalam menjaga relevansi perguruan tinggi
dalam menghadapi dinamika perubahan dalam masyarakat dan pasar kerja global.
Responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner tracer study sebanyak

102 orang.
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M Bekerja
m Tidak Bekerja

Gambar 4.2 Diagram Status Pekerjaan

Berdasarkan informasi yang terkumpul dari responden yang mengisi
kuisioner tracer study alumni mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
menunjukan bahwa lulusan telah bekerja dengan tingkat pengangguran yang
sangat rendah dan daya serap di dunia kerja sangat tinggi. Lulusan atau alumni
Program Studi Pendidikan Matematika yang telah bekerja sebanyak 89 orang
dengan persentase 87,25% dan lulusan yang masih belum bekerja sebanyak 13
orang dengan persentase 12,75% (13 orang). Data tentang status alumni yang
sudah bekerja telah disajikan dalam diagram berikut ini.

Setelah menyelesaikan program Strata Satu di Program Studi Pendidikan
Matematika, lulusan Universitas Nias tersebut telé mengukir berbagai jalur karir
yang menarik. Berdasarkan data survei, jumlah respond ang bekerja sebagai
admin kantor sebanyak 1 orang dengan persentase 0,.98%, responden yang bekerja
sebagai karyawan swasta sebanyak 5 orang dengan persentase 4,90%, responden
yang bekerja sebagai wiraswasta (berusaha) sebanyak 2 orang agan persentase
1.96%, responden yang bekerja di instansi pemerintahan desa sebanyak 2 orang

gan persentase 1.96%, responden yang bekerja sebagai guru les privat
sebanyak 3 orang dengan persentase 2,94%, responden yang mengajar di sekolah

sebanyak 89 orang dengan persentase 87,25%.
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1,96% 2,94%

4,90%

B Admin Kantor

M Karyawan Swasta

m Wiraswasta (berusaha)

M Instansi pemerintah desa

B Mengajar les privat

M Guru di sekolah

Gambar 4.3 Diagram Jenis Pekerjaan

Kemudian Berdasarkan hasil tracer study lulusan Prodi Pendidikan
Matematika bahw ponden yang memperoleh pekerjaan pertama ng dari 3
bulan sebanyak 21 orang dengan persentase 20,58%, responden yang memperoleh
pekerjaan pertama antara 3-6 bulan sebanyak 55 orang dengan persentase 53,92%,
responden yang memperoleh pekerjaan pertama antara 6-12 bulan sebanyak 34
orang dengan persentase 33,33%, dan responden yang memperoleh pekerjaan

pertama lebih 12 bulan sebanyak 13 orang dengan persentase 12,74%.

€0 - 53,92%

50 -
40 -
33,33%
30 -

20,58%
20 -
12,74%

<3 Bulan 3 -6 Bulan 6-12 Bulan >12 Bulan

10 -

Gambar 4 4 Diagram Waktu Tunggu Bekerja
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Kemudian kesesuaian bidang pekerjaan lulusan Prodi Pendidikan
Matematika saat mendapatkan pekerjaan pertama memiliki hubungan yang erat
dengan bidang studi Prodi Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil tracer study

tingkat relevansinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

7,84% / 12,74%

M Sangat Tinggi
mTinggi
84,31% m Rendah

W Sangat Rendah

Gambar 4.5 Diagram Tingkat Relevansi

Berdasarkan diagram tingkat relevansi dapat diketahui bahwa kesesuaian
bidang pekerjaan lulusan Prodi Pendidikan Matematika saat mendapatkan
pekerjaan pertama memiliki hubungan yang erat dengan kategori Sangat Tinggi
sebesar 12,74%, kategori Tinggi sebesar 84,31%, dan kategori Rendah 7,84%.
Sesuai hasil tingkat relevansi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kesesuaian
bidang pekerjaan lulusan Prodi Pendidikan Matematika saat mendapatkan
pekerjaan pertama memiliki hubungan yang Tinggi.

Alumni lulusan (responden) mengungkapkan beberapa saran untuk
pengembangan Program Studi Pendidikan Matematika, mereka mengharapkan

anya perbaikan dan perubahan pada beberapa hal yang antara lain:
1. Peningkatan fasilitas sarana dan prasarana, antara lain meliputi:
a. Menambah sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran.
b. Fasilitas laboratorium setiap kompetensi diadakan.
2. Dilakukan upaya-upaya peningkatan mutu proses pembelajaran, yaitu:
Menambah tenaga pengajar (dosen).
b. Tenaga pengajar yang profesional, yaitu tenaga pengajar yang sesuai
dengan bidangnya dan mengerjakan tugas dengan baik (contohnya

supaya ditindak lanjuti jika ada kasus, misalnya: dosen jarang mengajar,
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harus selalu diupayakan supaya kelas tidak pernah kosong setiap
minggunya, walaupun dosen berhalangan hadir) dan bisa menjalin
komunikasi yang baik dengan mahasiswa.

Penerapan model pembelajaran inovatif, sehingga mendorong
terbangunnya motivasi, memberikan latihan menyampaikan pendapat dan
mempertahankan pendapat yang sopan melalui diskusi-diskusi baik antar
mahasiswa maupun mahasiswa dengan dosen, meningkatkan kreativitas

dan kedisiplinan, serta mengembangkan sifat-sifat positif lainnya.

Mengadakan kegiatan-kegiatan yang menambah pengetahuan mahasiswa

mengenai matematika dan penerapan matematika, misalnya:

.

d.

Meningkatkan kegiatan workshop dan seminar matematika untuk
mahasiswa.

Meningkatkan intensitas praktikum yang berhubungan dengan
penerapan matematika.

Pelatihan-pelatihan yang langsung ke lapangan mengenai penerapan
matematika.

Mengadakan PKL yang sesuai dengan bidang ilmu matematika.

Mengadakan pelatihan-pelatihan atau menawarkan mata kuliah untuk

meningkatkan pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan teknologi,

yang untuk saat ini misalnya pelatihan pada mata kuliah penguasaan beberapa

software, seperti: Program R, Phyton dan Macro Excell.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dalam pelaksanaan

penelitian ini yaitu:

1.

Persentase lulusan Program Studi Pendidikan Matematika yang terserap pada
dunia kerja yaitu sebesar 87.5% dan lulusan yang belum bekerja sebesar
12.5%.

Waktu yang dibutuhkan alumni Program Studi Pendidikan Matematika untuk
mendapatkan pekerjaan pertama kurang daﬁ bulan sebanyak 21 orang
dengan persentase 20,58%, responden yang memperoleh pekerjaan pertama
antara 3-6 bulan sebanyak 55 orang dengan persentase 53,92%, responden
yang memperoleh pekerjaan pertama antara 6-12 bulan sebanyak 34 orang
dengan persentase 33,33%, dan responden yang memperoleh pekerjaan
pertama lebih 12 bulan sebanyak 13 orang dengan persentase 12,74%
Relevansi kurikulum yang diterapkan Program Studi Pendidikan Matematika
dengan kebutuhan pekerjaan adalah lebih banyak tergolong kriterian Tinggi

dengan persentase sebesar 84 31%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil tracer study, maka adapun beberapa saran yang hendak

disampaikan yaitu:

d.

Hendaknya dalam pelaksanaan tracer study lulusan Program Studi
Pendidikan Matematika melibatkan lulusan dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir demi memperoleh hasil survey yang baik.

Sebaiknya dalam pelaksanaan tracer study lulusan Program Studi Pendidikan
Matematika harus didukung dengan kegiatan wawancara kepada responden

agar jawaban yang diperoleh lebih mendetail dan akurat.
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